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Sejalan dengan perkembangan jaman yang modern, maka perlu diimbangi
dengan penyediaan bahan alternatif yang mudah diperoleh, perawatan mudah, dan
lebih murah dari pada beton yang sudah biasa digunakan. Dalam hal ini dibuatlah
dinding panel dengan tulangan bambu. Pada daerah yang rawan terjadi bencana
gempa bumi, pemakaian dinding batu bata kurang baik untuk rumah yang tahan
gempa. Dinding panel yang ringan, tipis, dan kuat merupakan salah satu material
yang cocok untuk bangunan rumah yang tahan gempa. Pengujian kuat tekan dan kuat
lentur dinding panel dilaksanakan dengan memberikan beban pada permukaan
dinding panel sehingga terjadi retakan dan sampai hancur. Bambu apus digunakan
karena mempunyai kekuatan tarik yang cukup tinggi, murah dan banyak terdapat di
berbagai tempat. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kuat
tekan dan kuat lentur dinding panel open frame, dinding panel tanpa bracing diagonal
bambu, dan dinding panel dengan bracing diagonal bambu. Pada penelitian ini bambu
apus digunakan sebagai tulangan diagonal dengan diameter 6 mm, diameter baja 4
mm, jarak antar baja 5 cm pada frame serta jarak 8 cm pada diagonal dan faktor air
semen (f.a.s) digunakan 0,45. Beton yang digunakan jenis beton ringan, yang berupa
silinder beton dengan tinggi 30 cm, diameter 15 cm, sebanyak 5 buah dan dinding
panel dengan panjang 100 cm, lebar 50, tebal 7 cm, sebanyak 20 buah. Hasil dari
penelitian didapat rata-rata berat jenis silinder beton 1,710 grcm3, sehingga dapat
diklasifikasikan sebagai beton ringan, dengan nilai kuat tekan rata-rata sebesar 5,83
MPa. Pada pengujian kuat tekan dinding panel open frame, nilai rata-rata kuat tekan
sebesar 0,644 MPa, sedangkan kuat tekan dinding panel tanpa bracing diagonal
bambu, nilai rata-rata kuat tekan sebesar 2,094 MPa, dan untuk kuat tekan dinding
panel dengan bracing diagonal bambu, nilai rata-rata kuat tekan sebesar 2,264 MPa.
Pada pengujian kuat lentur dinding panel tanpa bracing diagonal bambu, nilai rata-
rata kuat lentur sebesar 2,755 MPa, dan untuk kuat lentur dinding panel dengan
bracing diagonal bambu, nilai rata-rata kuat lentur sebesar 5,622 MPa. Dari hasil
tersebut, nilai kuat tekan dan kuat lentur dinding panel yang menggunakan bracing
diagonal bambu, memiliki nilai paling besar.
Kata Kunci : Dinding Panel, Beton Ringan, Bracing Diagonal Tulangan Bambu,
Kuat Tekan, Kuat Lentur.
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In line with the development of the modern era, it needs to be balanced with
the provision of alternative materials that are easy to obtain, easy maintenance, and
less expensive than concrete that has been commonly used. In this case the panel with
the reinforcement of the walls made of bamboo. In areas prone to earthquakes, the use
of a brick wall unfavorable for earthquake-resistant houses. Wall panels are mild,
thin, and strong is one material that is suitable for building houses that are earthquake
resistant. Testing the compressive strength and flexure strength wall panel
implemented by providing load on the surface of the wall panel, causing cracks and
until it is destroyed. Bamboo apus is used because it has a fairly high tensile strength,
low-cost and widely available in a variety of places. In this study aims to determine
how much the compressive strength and flexure strength of open frame wall panels,
wall panels without diagonal bracing bamboo, and wall panels with diagonal bracing
bamboo. In this study bamboo apus is used as diagonal reinforcement with a diameter
of 6 mm, 4 mm diameter steel, the distance between the steel frame and 5 cm at a
distance of 8 cm on the diagonal and cement water factor (f.a.s) used 0,45. Concrete
used type of mild concrete, in the form of concrete cylinders with a height of 30 cm,
diameter 15 cm, 5 pieces and wall panels with a length of 100 cm, width 50, thickness
7 cm, as many as 20 pieces. Results from the study gained an average specific gravity
of 1,710 gr/cm3 concrete cylinder, so that the concrete can be classified as mild, with
the compressive strength by an average of 5,83 MPa. In testing the compressive
strength of wall panels open frame, the average value of compressive strength of
0,644 MPa, while the compressive strength of wall panels without bracing diagonal
bamboo, the average value of compressive strength of 2,094 MPa, and for
compressive strength wall panels with bracing diagonal bamboo, the average value of
compressive strength of 2,264 MPa. In the flexure strength testing panel wall without
diagonal bracing bamboo, the average value of 2,755 MPa flexure strength, and
flexure strength to panel walls with diagonal bracing bamboo, the average value of
the flexure strength of 5,622 MPa. From these results, the compressive strength and
flexure strength wall panels using diagonal bracing bamboo, has the greatest value.
Keywords : Wall Panel, Mild Concrete, Diagonal Bracing Reinforcement




suatu komponen non struktural yaitu
dinding yang dibuat dari suatu
kesatuan blok dinding parsial, yang
kemudian dirangkai menjadi sebuah
dinding yang kokoh. Beton ringan
adalah beton yang agregat kasarnya
diganti dengan agregat yang lebih
ringan. Selain itu dapat pula berupa
beton yang diberi bahan tambah yang
mampu membentuk gelembung-
gelembung udara selama pengadukan
berlangsung. Dalam penelitia ini
dilakukan uji coba pencampuran
material yang terdiri dari air, semen,
pasir, dan kerikil. Sedangkan untuk
memperkuat dinding panel dipakai
tulangan bambu yang dipasang secara
diagonal.
Rumusan Masalah
Dinding panel yang akan
diteliti ini terdiri dari bahan semen,
pasir, kerikil, dan tulangan diagonal
bambu. Tulangan diagonal bambu
digunakan untuk perkuatan di bagian
diagoal dari dinding panel. Dari
uraian diatas, dapat diambil suatu
rumusan masalah, yaitu :
1). Mengetahui seberapa besar nilai
kuat tekan silinder beton.
2). Mengetahui nilai kuat tekan
dinding panel open frame.
3). Mengetahui seberapa besar nilai
kuat tekan dinding panel tanpa
bracing (perkuatan) diagonal
bambu.
4). Mengetahui seberapa besar nilai
kuat tekan dinding panel dengan
bracing (perkuatan) diagonal
bambu.
5). Mengetahui seberapa besar nilai
kuat lentur dinding panel tanpa
bracing (perkuatan) diagonal
bambu.
6). Mengetahui seberapa besar nilai




Tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah :
1). Menganalisis nilai kuat tekan
silinder beton.
2). Menganalisis nilai kuat tekan
dinding panel open frame.
3). Menganalisis nilai kuat tekan
dinding panel tanpa bracing
(perkuatan) diagonal bambu.
4). Menganalisis nilai kuat tekan
dinding panel dengan bracing
(perkuatan) diagonal bambu.
5). Menganalisis nilai kuat lentur
dinding panel tanpa bracing
(perkuatan) diagonal bambu.
6). Menganalisis nilai kuat lentur
dinding panel dengan bracing
(perkuatan) diagonal bambu.
Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini adalah :
1). Mengoptimalkan potensi dari
bambu.
2). Dapat digunakan sebagai
alternatif dinding yang tipis dan
kuat terhadap gempa.
3). Diharapkan dari penelitian ini
dapat memberikan pandangan
dan bukti nyata tentang
penggunaan dinding panel yang





meluas dan hasil yang ingin dicapai
dari penalitian ini lebih jelas, maka
diberi batasan sebagai berikut :
1). Semen yang digunakan yaitu
semen portland dengan merk
Holcim.
2). Agregat halus berupa pasir yang
berasal dari Kaliworo, Klaten.
3). Agregat kasar berupa kerikil
yang berasal dari Kaliworo,
Klaten.
4). Air yang digunakan dari
Laboratorium Bahan Bangunan,
Jurusan Teknik Sipil, Fakultas
Teknik, Universitas
Muhammadiyah Surakarta.
5). Nilai f.a.s yang digunakan 0,45.
6). Bahan bambu menggunakan jenis
bambu apus.
7). Uji kuat tekan silinder beton
dengan ukuran diameter 15 cm
dan tinggi 30 cm sejumlah 5
buah.
8). Uji kuat tekan dinding panel
open frame dengan ukuran (7 x
50 x 100) cm sejumlah 4 buah.
9). Uji kuat tekan dinding panel
tanpa perkuatan (bracing) dengan
ukuran (7 x 50 x 100) cm
sejumlah 4 buah.
10). Uji kuat tekan dinding panel
dengan perkuatan (bracing)
tulangan diagonal bambu dengan
ukuran (7 x 50 x 100) cm
sejumlah 4 buah.
11). Uji kuat lentur dinding panel
tanpa perkuatan (bracing) dengan
ukuran (7 x 50 x 100) cm
sejumlah 4 buah.
12). Uji kuat lentur dinding panel
dengan perkuatan (bracing)
tulangan diagonal bambu dengan
ukuran (7 x 50 x 100) cm
sejumlah 4 buah.
13). Perencanaan adukan beton
menggunakan metode coba-coba.
14). Pengujian dilakukan setelah
umur beton mencapai 28 hari.
TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Dinding Panel
Dinding panel dalam buku
“Tata cara Pemasangan Panel Beton
Ringan Berserat” disebutkan, Panel
beton ringan berserat adalah
komponen bangunan yang dibuat dari
campuran bahan baku perekat hidrolis
atau sejenisnya ditambah dengan serat
alami atau sintetis, agregat halus dan
air, dengan atau tanpa bahan pengisi
lainnya, di bentuk menjadi lembaran
dengan permukaan rata-rata dengan
penampang berongga dan mempunyai
berat isi kurang lebih 1850 kg.cm3.
Beton Ringan
Beton ringan mempunyai
beberapa kelebihan, yaitu :
1). Bobotnya ringan
2). Tidak menghantarkan panas
3). Tahan api
4). Mudah dikerjakan
5). Biaya perawatan kecil
Beton ringan juga mempunyai
beberapa kelemahan, yaitu :




1). Jenis semen dan jumlah semen






Dinding panel atau lebih
dikenal dengan panel-panel dinding
merupakan salah satu komponen non
struktural dari suatu bangunan. Pada
umumnya tembok atau dinding dibuat
di lapangan dengan bahan dari batu
bata merah yang di lapisi dengan
mortar. Pada volume besar dan letak
bangunan di daerah yang memerlukan
perlakuan khusus, seperti di daerah
gempa dan bangunan gedung
bertingkat, pembuatan dinding
dengan bata merah dan dikerjakan
dilapangan akan menimbulkan
dampak yang tidak baik pada suatu
bangunan, seperti pekerjaan lama,
boros tenaga kerja, memiliki berat
jenis tinggi dan berbahaya ketika
terjadi gempa (Hatta, 2006).











Pengujian Kuat Tarik Bambu
Untuk mengetahui kuat tarik
bambu sebagai bahan perkuatan
dinding panel, dapat dicari dengan





σ = Kuat tarik bambu (N/mm2)
Pmax = Beban maksimum (N)
A = Luas permukaan benda uji (mm2)
Pengujian Berat Jenis Silinder
Beton
Berat jenis silinder beton yang
menggunakan campuran beton
normal sekitar 2200 kg/m3 – 2500
kg/m3. Salah satu faktor yang
mempengaruhi besarnya nilai berat
jenis beton adalah agregat. Agregat
dengan berat jenis rendah adalah
agregat yang bersifat lunak dan
berpori dengan daya absorbsi besar,
sedangkan agregat bermutu tinggi
pada umumnya mempunyai berat
jenis tinggi. Rumus yang digunakan
sebagai berikut :
Berat jenis silinder beton (γc) V
W
dengan :
W = Berat benda uji (gram)
V = Volume benda uji (cm3)
Pengujian Kuat Tekan Silinder
Beton
Pengujian kuat tekan beton
dilaksanakan dengan memberikan
beban pada permukaan benda uji
silinder beton sampai retak/hancur.
Besarnya kuat tekan silinder beton
masing-masing benda uji digunakan




f’c = Kuat tekan maksimum beton
(N/mm2)
Pmax = Beban maksimum (N)
A = Luas permukaan benda uji (mm2)
Nilai kuat tekan beton
dinyatakan dalam N/mm2 atau MPa.
Menurut Tjokrodimuljo (1996), kuat
tekan bergantung pada faktor air
semen, gradasi campuran, bentuk
batuan, ukuran maksimum batuan,
cara pengerjaan (campuran,
pengadukan, pemadatan dan
perawatan), umur beton, serta
pemakaian bahan tambah yang
digunakan.
Gambar 1. Pengujian kuat tekan
silinder beton.
Pengujian Dinding Panel
Pengujian kuat tekan dinding panel
Kuat tekan dinding panel





f’c = Kuat tekan maksimum beton
(N/mm2)
Pmax = Beban maksimum (N)
A = Luas permukaan benda uji (mm2)
Gambar 2. Pengujian kuat tekan
dinding panel.
Pengujian kuat lentur dinding
panel
Pengujian kuat lentur dinding
panel dilakukan pada saat dinding
panel berumur 28 hari. Tegangan
maksimum pada pengujian kuat lentur
dicapai bagian bawah dinding panel.
Tegangan lentur dikenal sebagai
Modulus of Repture (MOR).
Pengujian dilaksanakan dimana
bidang patah terletak di daerah pusat
(daerah 1/3 jarak titik perletakan
bagian tengah), maka perhitungan





MOR = Modulus Of Repture (N/mm2
atau MPa)
P = Beban maksimum (N)
L = Jarak antar tumpuan (mm)
b = Lebar permukaan benda uji (mm)
h = Tinggi benda uji (mm)



















10). Alat uji kuat tarik
11). Alat uji kuat tekan silinder beton
12). Komponen struktur uji kuat tekan
dinding panel




1. Tahap I. Persiapan alat dan
penyediaan bahan
2. Tahap II. Pemeriksaan bahan
3. Tahap III. Perencanaan
campuran dan pembuatan
benda uji
4. Tahap IV. Pengujian benda uji
5. Tahap V. Analisis dan
pembahasan





1c). Pemeriksaan agregat halus




panel pada penelitian ini menggunakan
metode perancangan menurut
perbandingan antara semen dengan
agregat dengan perbandingan 1 : 1 : 5.
Nilai f.a.s yang digunakan 0,45.
Pembuatan benda uji dilaksanakan
setelah perhitungan rencana campuran
selesai, dan persiapan alat-alat maupun
bahan harus dalam kondisi baik.
Pengujian dilakukan setelah umur






tujuan untuk menjaga agar permukaan
beton segar selalu dalam kondisi
lembab, untuk mencapai kondisi
lembab ini, maka perawatan dilakukan
dengan dengan merendam beton segar
ke dalam air atau dengan menggunakan
karung basah. Kondisi lembab ini
selalu dijaga selama 28 hari supaya
proses hidrasi semen dapat berlangsung
sempurna sehingga tidak menimbulkan
keretakan pada beton.
Pengujian berat jenis benda uji
Pengujian berat jenis benda uji
silinder beton dimaksudkan untuk
mengetahui kepadatan dari benda uji
tersebut. Langkah-langkah pengujian
berat jenis dilaksanakan sebagai berikut
:
1). Mengeluarkan benda uji dari
cetakan.
2). Melakukan pengukuran dimensi
dari benda uji untuk mendapatkan
volume dari benda uji.
3). Kemudian benda uji ditimbang.
Pengujian kuat tarik bambu
Langkah-langkah pengujian
kuat tarik bambu sebagai berikut :
1). Menyiapkan sampel bambu,
dengan ukuran 10 mm x 2 mm,
pada sisi terluar dari bambu.
2). Masing - masing  sampel  di  uji
dengan  alat  uji  tarik Universal
Testing Machine,  bambu  ditarik
hingga  mencapai  kekuatan
maksimal sehingga bambu patah
(Pmaks).
Gambar 5. Setting up alat uji kuat tarik
bambu (Universal Testing
Machine).
Pengujian kuat tekan silinder beton
Langkah-langkah pengujian
kuat tekan silinder beton sebagai
berikut :
1). Menimbang berat semua benda uji
sebelum pengujian dilakukan.
2). Meletakkan benda uji pada
Universal Testing Machine.
3). Setelah benda uji berada tepat pada
posisinya, maka Universal Testing
Machine dihidupkan dan benda uji
akan mengalami penambahan
beban, sehingga dapat dibaca
besarnya kekuatan tekan yang
ditunjukan dengan manometer.
4). Pada saat beban mencapai
maksimum, benda uji akan retak
bahkan dapat pula pecah dan jarum
manometer akan berhenti pada titik
maksimum.
Gambar 6. Setting up alat uji kuat tekan
silinder beton (Universal
Testing Machine).
Pengujian kuat tekan dinding panel
Langkah-langkah pengujian
kuat tekan dinding panel sebagai
berikut :
1). Meletakkan benda uji pada alat uji
kuat lentur
2). Setelah benda uji siap kemudian
memompa hidrolik sehingga terjadi
penekanan pada permukaan sampel
dan dapat dibaca besar tekanannya.
3). Pada saat mencapai beban
maksimal, sampel akan mengalami
retakan dan akhirnya patah, dan
Strain Meter akan berhenti
menbaca pada titik maksimum,
maka didapat beban maksimum
yang dapat ditahan oleh benda uji.
Gambar 7. Setting up alat uji kuat
tekan dinding
Pengujian kuat lentur dinding panel
Langkah-langkah pengujian
kuat lentur beton sebagai berikut :
4). Meletakkan benda uji pada alat uji
kuat lentur
5). Setelah benda uji siap kemudian
memompa hidrolik sehingga terjadi
penekanan pada permukaan sampel
dan dapat dibaca besar tekanannya.
6). Pada saat mencapai beban
maksimal, sampel akan mengalami
retakan dan akhirnya patah, dan
Strain Meter akan berhenti
membaca pada titik maksimum,
maka didapat beban maksimum
yang dapat ditahan oleh benda uji.
Gambar 8. Setting up alat uji kuat
lentur dinding panel
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pemeriksaan Bahan Penyusun Dinding Panel
Hasil pemeriksaan agregat halus
Hasil pemeriksaan agregat halus dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil pemeriksaan agregat halus
Jenis Pengujian Hasil Keterangan
Kandungan bahan organik Kuning kecoklatan Normal
Saturated Surface Dry (SSD) 3,91 cm Dapat digunakan
Kadar lumpur 4,86 % < 5 % baik digunakan
Berat jenis Bulk 2,44
Berat jenis SSD 2,5
Berat jenis semu 2,6
Penyerapan 2,46 % < 5 % baik digunakan
Gradasi pasir/Modulus Halus Butir MHB = 3,66 Pasir agak kasar
Hasil pemeriksaan agregat kasar
Hasil pemeriksaan agregat kasar dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil pemeriksaan agregat kasar
Jenis Pengujian Hasil Keterangan
Keausan agregat 35,30 % < 40 % memenuhi syarat
Gradasi kerikil/Modulus Halus Butir MHB = 6,83 Dapat digunakan
Berat jenis Bulk 2,35
Berat jenis SSD 2,41
Berat jenis semu 2,5
Penyerapan 2,51 % < 3 % baik digunakan
Pemeriksaan kuat tarik bambu
Hasil pengujian kuat tarik bambu dapat dilihat pada tabel 3.







































Kuat tarik rata-rata 1044,339 104,434
(Sumber : Hasil Penelitian, Azis, 2008)
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jenis bambu apus (Gigantochloa apus Kurz)
memiliki kuat tarik yang cukup besar yaitu sebesar 104,434 MPa. Dengan kuat tarik
yang cukup besar, sehingga bambu dapat digunakan sebagai tulangan dinding panel.
Adukan beton
Tabel 4. Kebutuhan bahan penyusun dinding panel
Jenis Benda uji f.a.s Semen Pasir Kerikil Air(kg) (kg) (kg) (lt)
Silinder Beton 0,45 1,265 1,398 6,682 0,569Dinding Panel 8,35 9,227 44,11 3,758
Test slump
Adapun hasil test slump dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel 5. Hasil test slump
No Jenis beton Nilai slump PBI1971(cm)
1 Dinding Panel Tanpa Bracing Diagonal Bambu 10 5 – 12,5 cm2 Dinding Panel Dengan Bracing Diagonal Bambu 10
Hasil Pengujian Silinder Beton
Pengujian berat jenis silinder beton
Hasil pengujian berat jenis silinder beton dapat dilihat pada tabel 6.









































Berat jenis rata-rata pada pengujian sebesar 1,710 gr/cm3. Ini sesuai yang diharapkan
yaitu < 2,0 gr/cm3 sehingga beton dapat di klasifikasikan sebagai beton ringan
(Mulyono, 2004).
Pengujian kuat tekan silinder beton
Hasil pengujian kuat tekan silinder beton dapat dilihat pada tabel 7.
Tabel 7. Hasil pengujian kuat tekan silinder beton
No
Sampel
Luas Permukaan Beban Maksimum KuatTekan
Rata-rata
Kuat Tekan



























Hasil Pengujian Dinding Panel
Pengujian kuat tekan dinding panel
Pengujian kuat tekan dinding panel open frame
Hasil pengujian kuat tekan dinding panel open frame dapat dilihat pada tabel 8.































Pengujian kuat tekan dinding panel tanpa bracing diagonal bambu
Hasil pengujian kuat tekan dinding panel tanpa bracing diagonal bambu terdapat pada
tabel 9.































Pengujian kuat tekan dinding panel dengan bracing diagonal bambu
Hasil pengujian kuat tekan dinding panel dengan bracing diagonal bambu dapat
dilihat pada tabel 10.































Gambar 9. Grafik nilai kuat tekan dinding panel
Tabel 11. Persentase nilai kuat tekan dinding panel







1 Dinding panel open frame -
2 Dinding panel tanpa bracing 224,881 % -
3 Dinding panel dengan bracing 251,342 % 8,145 %
Dari tabel 8 diketahui rata-rata kuat
tekan dinding panel open frame sebesar
0,644 MPa, sedangkan pada tabel 9
rata-rata kuat tekan dinding panel tanpa
bracing diagonal bambu sebesar 2,094
MPa, terjadi kenaikan kuat tekan
sebesar 224,881 %. Pada tabel 10 rata-
rata kuat tekan dinding panel dengan
bracing diagonal bambu sebesar 2,264
MPa, terjadi kenaikan kuat tekan
sebesar 251,342 %, terhadap rata-rata
kuat tekan dinding panel open frame.
Sedangkan rata-rata kuat tekan dinding
panel tanpa bracing diagonal bambu
terhadap rata-rata kuat tekan dinding
panel dengan bracing diagonal bambu,
terjadi kenaikan kuat tekan sebesar
8,145 %. Dengan penambahan bracing
diagonal bambu dapat menambah nilai
kuat tekan dinding panel karena bambu
memiliki nilai kuat tarik yang tinggi
sehingga lebih kuat menahan tekanan
dari pada dinding panel tanpa bracing
diagonal bambu maupun dinding panel
open frame, oleh karena itu dinding
panel dengan bracing diagonal bambu
dapat digunakan sebagai alternatif
pengganti dinding konvensional.
Pengujian kuat lentur dinding panel
Pengujian kuat lentur dinding panel tanpa bracing diagonal bambu
Hasil pengujian kuat lentur dinding panel tanpa bracing diagonal bambu dapat dilihat
pada tabel 12.
Tabel 12. Hasil pengujian kuat lentur dinding panel tanpa bracing diagonal bambu
No
Sampel






























Pengujian kuat lentur dinding panel dengan bracing diagonal bambu
Hasil pengujian kuat lentur dinding panel dengan bracing diagonal bambu dapat
dilihat pada tabel 13.
Tabel 13. Hasil pengujian kuat lentur dinding panel dengan bracing diagonal bambu
No
Sampel






























Gambar 10. Grafik nilai kuat lentur dinding panel
Tabel 14. Persentase nilai kuat lentur dinding panel
No Tipe dinding panel Persentase terhadap dinding panel tanpa bracing
1 Dinding panel tanpa bracing -
2 Dinding panel dengan bracing 104,074 %
Dari tabel 12 diketahui rata-rata kuat
lentur dinding panel tanpa bracing
diagonal bambu sebesar 2,755 MPa,
sedangkan pada tabel 13 rata-rata kuat
lentur dinding panel dengan bracing
diagonal bambu sebesar 5,622 MPa,
terjadi kenaikan kuat lentur sebesar
104,074 %. Dari hasil pengujian diatas,
kuat lentur dinding panel  memiliki
tegangan lentur yang cukup besar.
Dengan penambahan bracing diagonal
bambu dapat menambah nilai kuat
lentur dinding panel karena bambu
memiliki nilai kuat tarik yang tinggi
sehingga lebih kuat menahan tekanan
dari pada dinding panel tanpa bracing
diagonal bambu, oleh karena itu
dinding panel dengan bracing diagonal
bambu dapat dimanfaatkan sebagai
alternatif pengganti dinding




Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis yang dilakukan tentang dinding
panel dengan perkuatan diagonal
tulangan bambu, maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasil pengujian kuat tarik bambu
apus diperoleh nilai kuat tarik rata-
rata sebesar 104,434 MPa.
2. Hasil pengujian berat jenis silinder
beton, dengan f.a.s 0,45 rata-rata
berat jenis, didapatkan hasil
sebesar 1,710 gram/cm3. Dapat
diklasifikasikan sebagai beton
ringan. Sedangkan kuat tekan rata-
rata sebesar 5,83 MPa.
3. Hasil pengujian kuat tekan dinding
panel open frame dengan f.a.s 0,45
rata-rata kuat tekan dinding panel
open frame sebesar 0,664 MPa,
sedangkan kuat tekan dinding
panel tanpa bracing diagonal
bambu dengan f.a.s 0,45 rata-rata
sebesar 2,094 MPa, mengalami
kenaikan sebesar 224,881 % dari
kuat tekan dinding panel open
frame. Sedangkan dinding panel
dengan bracing diagonal bambu
dengan f.a.s 0,45 nilai kuat tekan
rata-rata sebesar 2,264 MPa,
mengalami kenaikan sebear
251,342 % dari kuat tekan dinding
panel open frame dan mengalami
kenaikan kuat tekan sebesar 8,145
% dari dinding panel tanpa bracing
diagonal bambu.
4. Hasil pengujian kuat lentur dinding
panel tanpa bracing diagonal
bambu dengan f.a.s 0,45 sebesar
2,755 MPa, sedangkan nilai kuat
lentur dinding panel dengan
bracing diagonal bambu dengan
f.a.s 0,45 sebesar 5,622 MPa,
mengalami kenaikan kuat lentur
sebesar 104,074 % dari kuat lentur
dinding panel tanpa bracing
diagonal bambu.
Saran
Dari penelitian yang telah
dilakukan, peneliti berharap adanya
penelitian lebih lanjut mengenai
dinding panel. Adapun saran sebagai
berikut :
1. Perlu adanya rancangan bekisting
dinding panel yang lebih praktis,
efisien, dan mudah, sehingga
dalam mencetak dinding panel
dapat dikerjakan dengan cepat.
Karena dalam penelitian ini masih
menggunakan cetakan dinding
panel yang manual, sehingga
memerlukan waktu yang lebih
lama.
2. Perlu adanya setting alat uji kuat
lentur yang lebih praktis lagi,
sehingga dalam pengujian benda
uji dapat dikerjakan lebih cepat dan
tepat pada waktunya.
3. Untuk Laboratorium Bahan
Bangunan, Jurusan Teknik Sipil,
Fakultas Teknik, Universitas
Muhammadiyah Surakarta, supaya
diperbaiki alat uji kuat tarik, agar
dapat digunakan untuk menguji
kuat tarik bambu.
4. Untuk peneliti selanjutnya,
sebaiknya perlu di tambahkan
variasi dimensi dinding panel agar
lebih praktis, efisien dan lebih
mudah dalam pengerjaannya.
5. Untuk peneliti selanjutnya, perlu
ditambahkan juga variasi faktor air
semen (f.a.s), supaya mendapatkan
hasil yang lebih beragam.
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